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ABSTRAK

Asma adalah penyakit obstruksi jalan napas yang ditandai oleh penyempitan
jalan napas. Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun
2018 menunjukan prevelensi penyakitasma adalah 1,4% dari seluruh jumlah
penduduk di provinsi Lampung. Diperoleh data penyakit asma bronkial memiliki
persentase 25% pada bulan Januari sampai Februari 2018 kemudian mengalami
peningkatan menjadi 50% pada bulan Januari sampai Februari 2019 di Ruang
Melati RSUD DR. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung.Tujuan laporan ini
adalah memberi gambaran pelaksanaan asuhan keperawatan gangguan kebutuhan
oksigenasi pada pasien asma bronkial. Asuhan keperawatan berfokus kepada satu
orang pasien dengan diagnosa medis asma bronkial yang mengalami gangguan
kebutuhan oksigenasi di Ruang Melati RSUD DR. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung. Pelaksanaan asuhan keperawatan dilakukan dari tanggal 5 Maret 2020
sampai dengan 7 Maret 2020. Pendekatan asuhan yang dilakukakan adalah
penerapan proses keperawatan yaitu pengkajian, perumusan diagnosa
keperawatan, merencanakan tindakan keperawatan, implementasi keperawatan,
dan evaluasi. Data yang didapatkan saat pengkajian yaitu subyek mengeluh sesak
dan batuk dengak tingkatan sesak dalam kategori sedang dengan RR: 28x/menit,
sesak disertai adanya dahak yang sulit keluar, serta terdengar bunyi napas
tambahan wheezing dan ronkhi kering di seluruh lapang paru. Masalah
keperawatan utama yang ditemukan pada subyek adalah bersihan jalan nafas tidak
efektif. Implementasi yang dilakukan pada subyek yaitu mengajarkan latihan
batuk efektif, melakukan manajemen jalan napas, dan melakukan pemantauan
respirasi. Hasil evaluasi akhir dari tindakan keperawatan yang diberikan kepada
subyek didapatkan kemampuan batuk efektif pasien dikategorikan meningkat
dengan produksi sputum, mengi, dan dispnea yang dikategorikan menurun, serta
didapatkan frekuensi napas pasiepn dikategorikan membaik. Disimpulkan ada
pengaruh latihan batuk efektif pada pasien asma bronkial dengan gangguan
kebutuhan oksigenasi.
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